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 Abstract 

 

This study aims to describe the strategies of Islamic Religious Education teachers in character building 

of students at SMPN 2 Tutuyan, East Bolaang Mongondow Regency, analyze the instilled character 

values, and identify supporting and inhibiting factors in its implementation. This study uses a 

descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews, observation, and 

documentation. The main informants in this study are Islamic Religious Education teachers who are 

directly involved in the learning process and character building of students. The results of the study 

indicate that the strategies of Islamic Religious Education teachers in character building are carried 

out in a planned, systematic, and sustainable manner through learning planning, habituation, role 

models, providing advice, implementing class rules, logical consequences, religious activities, and 

collaboration with the principal, homeroom teacher, and parents. The instilled character values include 

religiousness, honesty, discipline, responsibility, respect, social care, empathy, cooperation, and 

mutual cooperation. Supporting factors for character building include a positive school culture, 

religious activities, teacher role models, and school support. Meanwhile, inhibiting factors are low 

student motivation, the influence of social circles, the use of social media, and lack of parental 

involvement. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, menganalisis 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan utama dalam penelitian 

ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 

pembinaan karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam pembentukan 

karakter dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan melalui perencanaan pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, penerapan aturan kelas, konsekuensi logis, kegiatan 

keagamaan, serta kerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan meliputi religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, hormat, peduli sosial, empati, kerja sama, 

dan gotong royong. Faktor pendukung pembentukan karakter meliputi budaya sekolah yang positif, 

kegiatan keagamaan, keteladanan guru, dan dukungan pihak sekolah. Sementara itu, faktor 

penghambatnya adalah rendahnya motivasi siswa, pengaruh pergaulan, penggunaan media sosial, serta 

kurangnya keterlibatan orang tua. 
 

Kata Kunci : Strategi PAI, Pembentukan Karakter, Siswa. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, tidak 

hanya dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari aspek sikap, moral, dan kepribadian. Dalam konteks 

pendidikan di sekolah, pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama yang harus dicapai agar 

peserta didik mampu berkembang menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, disiplin, 

jujur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya. Pendidikan karakter menjadi 

semakin penting pada jenjang Sekolah Menengah Pertama karena pada masa ini peserta didik berada 

dalam tahap perkembangan remaja awal yang sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

sekolah, teman sebaya, media sosial, dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, sekolah memiliki 

tanggung jawab besar dalam membimbing siswa agar memiliki karakter yang kuat dan mampu 

membedakan perilaku yang baik dan buruk. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar 

dalam pembentukan karakter peserta didik. PAI tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman 

tentang ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga membimbing siswa agar mampu mengamalkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menanamkan nilai religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, kepedulian sosial, serta 

akhlak mulia. Dengan demikian, guru PAI memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian 

Islami siswa melalui proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan kegiatan keagamaan 

di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran PAI yang diarahkan pada penguatan 

nilai akhlak, ketakwaan, dan toleransi dapat memengaruhi pembentukan karakter siswa apabila 

didukung oleh strategi yang tepat dan lingkungan sekolah yang kondusif (Sari & Satria, 2022; Latifah, 

2023; Kamariyah et al., 2024). 

Strategi guru dalam pembelajaran PAI menjadi faktor penting karena keberhasilan pembentukan 

karakter tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh cara guru menyampaikan, 

membimbing, dan memberi contoh kepada siswa. Guru PAI dituntut untuk mampu menggunakan 

berbagai strategi yang sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungan sekolah. Strategi tersebut dapat 

berupa keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dialog, refleksi, penerapan aturan, serta 

penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan variatif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

strategi seperti teladan, habituasi atau pembiasaan, nasihat, serta pembelajaran kolaboratif dapat 
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meningkatkan pemahaman moral dan perilaku religius siswa (Sari & Satria, 2022; Latifah, 2023; 

Rahmatulloh et al., 2022). Guru yang mampu menjadi teladan dalam kedisiplinan, kejujuran, tanggung 

jawab, dan kesantunan akan lebih mudah memengaruhi perilaku siswa karena siswa cenderung meniru 

perilaku nyata yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain strategi pembelajaran, pembentukan karakter siswa juga dipengaruhi oleh budaya dan 

lingkungan sekolah. Sekolah yang memiliki budaya religius, disiplin, dan peduli sosial akan lebih 

mudah menanamkan karakter positif kepada peserta didik. Program-program keagamaan seperti shalat 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, doa bersama, pesantren kilat, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan 

sosial dapat menjadi media pembinaan karakter yang efektif. Kegiatan tersebut membantu siswa 

membiasakan diri menjalankan ajaran agama, menghormati sesama, dan memiliki kepedulian sosial. 

Literatur juga menegaskan bahwa pembentukan karakter religius tidak dapat dilepaskan dari dukungan 

institusional, program Imtaq, serta manajemen pembelajaran yang bernilai religius di sekolah 

(Kamariyah et al., 2024; Dinata & Insani, 2022; Putra et al., 2022). 

Dalam perkembangan pendidikan saat ini, guru PAI juga menghadapi tantangan baru, terutama 

berkaitan dengan kemajuan teknologi, media sosial, dan perubahan pola interaksi siswa. Media digital 

dapat menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat apabila digunakan secara tepat, tetapi juga dapat 

menjadi tantangan apabila tidak diawasi dengan baik. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI 

dinilai mampu meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran, namun masih terdapat kendala seperti 

keterbatasan perangkat, akses internet, dan kemampuan guru dalam mengelola media pembelajaran 

(Rosa et al., 2020; Hasyim et al., 2022; Mortadlo & Kibtiyah, 2021). Oleh sebab itu, guru PAI perlu 

memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang sesuai, baik strategi langsung melalui tatap 

muka, pembiasaan di sekolah, maupun pemanfaatan teknologi secara bijak. 

Kebijakan Merdeka Belajar juga memberikan ruang bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. Dalam 

kerangka Merdeka Belajar, guru memiliki peluang untuk mengembangkan pembelajaran PAI yang 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

penguatan profil peserta didik. Namun, keberhasilan implementasi kebijakan tersebut sangat 

bergantung pada kesiapan guru, dukungan fasilitas, serta lingkungan sekolah yang mendukung (Pawero 

et al., 2022; Hidayati et al., 2024; Hasyim et al., 2022). Dengan demikian, strategi guru PAI dalam 

membentuk karakter siswa perlu dikaji secara kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah masing-

masing. 

SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam membina karakter peserta didik, khususnya melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Konteks lokal Tutuyan memiliki karakteristik sosial, budaya, 

dan lingkungan yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Beberapa kajian 

regional menunjukkan bahwa wilayah Bolaang Mongondow Timur memiliki dinamika pendidikan 

yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru PAI, implementasi Merdeka Belajar, serta 

adaptasi pembelajaran pada masa pandemi dan era digital (Pawero et al., 2022; Age et al., 2021; Kusnan 

et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di daerah ini 

membutuhkan strategi yang tidak hanya mengacu pada kebijakan nasional, tetapi juga disesuaikan 

dengan kebutuhan dan realitas lokal sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter siswa di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan strategi yang digunakan guru PAI dalam 

membentuk karakter siswa, menganalisis nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran 

PAI, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan karakter. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai praktik pembelajaran PAI di 

sekolah, sekaligus menjadi bahan masukan bagi guru, sekolah, orang tua, dan pihak terkait dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan karakter. Dengan adanya strategi yang tepat, konsisten, dan 

didukung oleh lingkungan sekolah serta keluarga, pembelajaran PAI diharapkan mampu membentuk 
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siswa SMPN 2 Tutuyan menjadi pribadi yang religius, jujur, disiplin, bertanggung jawab, berakhlak 

mulia, dan peduli terhadap sesama. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 

di SMP Negeri 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Tutuyan, Provinsi Sulawesi Utara, karena sekolah tersebut memiliki kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan program keagamaan yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. 

Waktu penelitian direncanakan pada tahun ajaran 2025/2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan 

data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah 

guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMPN 2 Tutuyan. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sesuai dengan fokus penelitian. Guru PAI dipilih 

karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan pembinaan karakter siswa di sekolah. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur agar peneliti memperoleh informasi yang mendalam, 

tetapi tetap memberi ruang bagi informan untuk menjelaskan jawaban sesuai pengalaman mereka. 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung perilaku guru dan siswa serta proses 

pembelajaran di kelas. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung seperti 

RPP, modul ajar, foto kegiatan, dan arsip sekolah. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penyajian data disusun dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami. Selanjutnya, kesimpulan 

ditarik dan diverifikasi secara terus-menerus agar hasil penelitian valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi yang Digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa 

di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

Berdasarkan hasil wawancara, pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dilakukan melalui berbagai 

strategi yang bersifat terencana, berkelanjutan, dan menyatu dengan kegiatan pembelajaran maupun 

budaya sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam memahami pembentukan karakter sebagai proses 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada siswa, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan nilai-nilai religius yang bersumber dari ajaran Al-Qur’an. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dipandang sebagai kegiatan tambahan semata, 

melainkan sebagai bagian penting dari tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Strategi pertama yang dilakukan guru adalah memasukkan pembentukan karakter ke dalam 

perencanaan pembelajaran. Guru menyatakan bahwa nilai-nilai karakter dimasukkan dalam RPP 

atau modul ajar agar proses pembentukan karakter berjalan lebih terarah, sistematis, dan mudah 

dikontrol. Dengan adanya perencanaan tersebut, guru tidak hanya berfokus pada pencapaian materi 

kognitif, tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku siswa. Perencanaan pembelajaran menjadi 

dasar bagi guru untuk menentukan kegiatan, metode, pembiasaan, serta evaluasi yang sesuai dengan 

nilai karakter yang ingin ditanamkan. Hal ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter 

dilakukan secara sadar dan sengaja melalui proses pembelajaran yang dirancang sebelumnya. 

2. Strategi kedua adalah pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah. Guru 

Pendidikan Agama Islam membiasakan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

melaksanakan shalat berjamaah, membaca atau tadarus Al-Qur’an, serta membiasakan berkata jujur 

dan disiplin waktu. Pembiasaan tersebut bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui nilai-nilai 
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agama secara teori, tetapi juga mampu melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan yang dilakukan secara berulang, nilai-nilai karakter diharapkan menjadi bagian dari 

kebiasaan siswa. Misalnya, pembiasaan berdoa sebelum belajar dapat menumbuhkan kesadaran 

bahwa setiap aktivitas perlu diawali dengan mengingat Allah. Sementara itu, pembiasaan disiplin 

waktu membentuk sikap tanggung jawab dan menghargai waktu. 

3. Strategi ketiga adalah keteladanan atau pemberian contoh langsung oleh guru. Guru Pendidikan 

Agama Islam menyadari bahwa siswa lebih mudah meniru perilaku nyata dibandingkan hanya 

mendengar nasihat. Oleh karena itu, guru berusaha memberikan teladan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti datang tepat waktu ke sekolah, masuk kelas sesuai jadwal, menyiapkan materi sebelum 

pembelajaran, berpakaian rapi, bertutur kata sopan, serta menepati janji. Keteladanan guru menjadi 

bagian penting dalam pembentukan karakter karena guru dipandang sebagai figur yang dihormati 

dan menjadi panutan bagi siswa. Apabila guru menunjukkan sikap disiplin, jujur, bertanggung 

jawab, dan santun, maka siswa akan terdorong untuk mencontoh perilaku tersebut. 

4. Strategi keempat adalah pemberian nasihat, bimbingan, dan stimulus kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku kurang baik. Guru tidak langsung menghukum siswa, tetapi memberikan 

arahan melalui cerita singkat, kisah teladan, atau contoh kasus nyata yang dapat membangkitkan 

minat dan rasa ingin tahu siswa. Strategi ini digunakan agar siswa dapat memahami kesalahan dan 

memperbaiki perilakunya dengan kesadaran sendiri. Guru juga menciptakan lingkungan yang aman 

agar siswa tidak merasa takut berlebihan ketika melakukan kesalahan. Dengan suasana yang aman, 

siswa lebih berani mengakui kesalahan, meminta maaf, dan belajar bertanggung jawab atas 

perbuatannya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter dilakukan secara edukatif, 

bukan semata-mata melalui hukuman. 

5. Strategi kelima adalah penggunaan tanya jawab dan diskusi untuk menanamkan nilai moral dan 

agama. Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan metode tanya jawab agar siswa aktif berpikir 

mengenai nilai-nilai yang dipelajari. Melalui pertanyaan, siswa diarahkan untuk memahami makna 

jujur, disiplin, tanggung jawab, hormat kepada guru dan teman, serta peduli kepada sesama. Strategi 

ini penting karena pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui perintah, tetapi perlu 

disertai pemahaman. Dengan berdialog, siswa dapat mengetahui alasan mengapa suatu nilai perlu 

diterapkan. Misalnya, siswa memahami bahwa jujur bukan hanya aturan sekolah, tetapi bagian dari 

ajaran agama dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

6. Strategi keenam adalah penerapan aturan kelas dan konsekuensi logis. Guru membentuk sikap 

disiplin siswa melalui peraturan yang dibuat bersama dan diterapkan secara konsisten. Siswa 

dilibatkan dalam penyusunan aturan agar mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk 

mematuhinya. Apabila siswa melanggar aturan, guru menerapkan konsekuensi secara adil dan tidak 

pilih kasih. Konsekuensi yang diberikan bersifat logis, misalnya siswa yang membuat barang 

berantakan diminta untuk membereskannya kembali. Dengan cara ini, siswa belajar bahwa setiap 

tindakan memiliki akibat. Konsekuensi logis lebih mendidik dibandingkan hukuman yang hanya 

menimbulkan rasa takut, karena siswa dapat memahami hubungan antara perbuatan dan tanggung 

jawab. 

7. Strategi ketujuh adalah melalui kegiatan keagamaan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, 

kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah meliputi peringatan hari besar Islam, seperti Maulid 

Nabi dan Isra Mi’raj, pesantren kilat atau kegiatan keagamaan intensif pada bulan Ramadan, shalat 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, doa bersama, dan santunan sosial. Kegiatan tersebut menjadi sarana 

untuk memperdalam spiritualitas siswa sekaligus membentuk karakter religius, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab. Pesantren kilat, misalnya, tidak hanya menambah pengetahuan agama, tetapi 

juga melatih kemandirian, kedisiplinan, dan kebersamaan. Santunan sosial melatih siswa untuk 

peduli kepada anak yatim, masyarakat sekitar, atau teman yang membutuhkan. 

8. Strategi kedelapan adalah penguatan melalui kegiatan sosial dan ekstrakurikuler. Guru menyebutkan 

bahwa kegiatan seperti Pramuka, Palang Merah Remaja, kerja bakti, gotong royong, peer mentoring, 

dan menjenguk teman yang sakit dapat menanamkan kepedulian sosial pada siswa. Kegiatan 

Pramuka dan PMR melatih kerja sama tim, pertolongan pertama, kedisiplinan, dan kepedulian 
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terhadap lingkungan sekitar. Kerja bakti dan gotong royong mengajarkan siswa pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah dan masyarakat secara bersama-sama. Peer mentoring atau tutoring 

membiasakan siswa yang lebih mampu untuk membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. 

Sementara itu, menjenguk teman yang sakit menumbuhkan rasa empati, perhatian, dan solidaritas. 

9. Strategi kesembilan adalah evaluasi perkembangan karakter siswa melalui pengamatan. Guru 

menilai perkembangan karakter siswa bukan hanya dari hasil belajar, melainkan juga dari perilaku 

sehari-hari. Guru mengamati tindakan siswa secara verbal maupun nonverbal, seperti respons saat 

proses belajar mengajar, cara berbicara, sikap terhadap guru dan teman, pola kerja sama, kebiasaan 

berbagi, serta cara menyelesaikan konflik. Evaluasi ini bersifat kualitatif karena karakter tidak selalu 

dapat diukur dengan angka. Melalui pengamatan langsung, guru dapat mengetahui siswa yang sudah 

menunjukkan perkembangan positif dan siswa yang masih membutuhkan bimbingan. Evaluasi 

karakter juga dilakukan secara berkelanjutan karena perubahan perilaku membutuhkan waktu. 

10. Strategi kesepuluh adalah kerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam tidak bekerja sendiri dalam 

membentuk karakter siswa. Guru bekerja sama dengan kepala sekolah dalam merencanakan program 

sekolah yang mendukung pembentukan karakter, seperti tata tertib sekolah, pembiasaan nilai 

disiplin, dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga bekerja sama dengan wali kelas untuk memantau 

perkembangan perilaku harian siswa, menyesuaikan pembinaan karakter, serta berkomunikasi 

mengenai catatan khusus siswa. Selain itu, guru menjalin komunikasi dengan orang tua agar 

pendidikan karakter di sekolah sejalan dengan pembiasaan di rumah. Kerja sama ini penting karena 

karakter siswa dibentuk oleh lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Dengan demikian, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa di 

SMPN 2 Tutuyan bersifat menyeluruh. Strategi tersebut mencakup perencanaan pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, nasihat, tanya jawab, aturan kelas, konsekuensi logis, kegiatan keagamaan, 

kegiatan sosial, evaluasi perilaku, dan kerja sama dengan berbagai pihak. Strategi-strategi tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dalam 

budaya sekolah dan interaksi sosial siswa sehari-hari.. 

B. Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan kepada Siswa melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara, nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur mencakup nilai 

religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, rasa hormat, kepedulian sosial, empati, kerja sama, 

kemandirian, toleransi, dan cinta terhadap lingkungan serta bangsa. Nilai-nilai tersebut ditanamkan 

melalui proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, kegiatan keagamaan, serta kegiatan sosial 

di sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam menempatkan nilai-nilai karakter sebagai bagian utama dari 

pembelajaran karena Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan agama, 

tetapi juga membentuk akhlak dan perilaku siswa. 

1. Nilai karakter pertama yang paling utama ditanamkan adalah religiusitas. Guru menyatakan bahwa 

nilai religius atau iman dan takwa menjadi fondasi utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Nilai ini ditanamkan melalui pembiasaan ibadah, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, mengikuti kegiatan pesantren kilat, serta memperingati hari-

hari besar Islam. Melalui kegiatan tersebut, siswa dibimbing agar memiliki hubungan yang baik 

dengan Allah SWT dan menjadikan ajaran agama sebagai pedoman dalam berperilaku. Religiusitas 

juga menjadi dasar bagi nilai karakter lainnya, karena kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial merupakan bagian dari ajaran Islam. 

2. Nilai kedua adalah kejujuran. Guru Pendidikan Agama Islam menanamkan sikap jujur dengan 

membiasakan siswa berkata benar, tidak menyontek saat ujian, berani mengakui kesalahan, dan 

bersikap terbuka dalam perkataan maupun perbuatan. Guru dan orang tua dipandang sebagai cermin 

utama dalam pembentukan sikap jujur. Apabila guru konsisten menunjukkan perilaku jujur, siswa 

akan terdorong untuk menirunya. Guru juga menciptakan lingkungan yang aman agar siswa tidak 

takut berlebihan ketika melakukan kesalahan. Dengan cara tersebut, siswa lebih berani mengakui 
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kesalahan tanpa merasa terancam. Penanaman nilai kejujuran penting karena menjadi dasar 

terbentuknya pribadi yang dapat dipercaya dalam kehidupan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

3. Nilai ketiga adalah kedisiplinan. Berdasarkan hasil wawancara, guru membentuk sikap disiplin 

melalui keteladanan, aturan bersama, dan penerapan konsekuensi secara konsisten. Guru 

memberikan contoh dengan datang tepat waktu, masuk kelas sesuai jadwal, menyiapkan materi 

sebelum pembelajaran, serta mengelola waktu belajar dengan baik. Siswa juga dilatih untuk 

mematuhi aturan kelas, seperti tidak menggunakan ponsel atau alat elektronik lain selama 

pembelajaran, kecuali untuk kepentingan belajar. Ponsel dapat dimatikan atau dikumpulkan sebelum 

pelajaran dimulai. Selain itu, siswa dibiasakan untuk tidak makan di kelas saat pembelajaran 

berlangsung, meskipun masih diperbolehkan minum. Kebiasaan-kebiasaan tersebut membentuk 

sikap tertib, menghormati proses belajar, dan menghargai aturan. 

4. Nilai keempat adalah tanggung jawab. Guru menanamkan tanggung jawab melalui pemberian tugas 

sesuai usia dan kemampuan siswa, seperti merapikan alat tulis, melaksanakan piket kelas, menjaga 

kebersihan, dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Tanggung jawab juga ditanamkan melalui 

konsekuensi logis. Apabila siswa melanggar aturan atau melakukan kesalahan, siswa diarahkan 

untuk memperbaiki akibat dari perbuatannya. Misalnya, apabila siswa membuat kelas berantakan, 

maka ia bertanggung jawab untuk membereskannya. Dengan cara ini, siswa memahami bahwa setiap 

tindakan memiliki konsekuensi. Penanaman tanggung jawab membantu siswa menjadi pribadi yang 

tidak hanya menuntut hak, tetapi juga menyadari kewajiban. 

5. Nilai kelima adalah rasa hormat kepada guru dan teman. Guru membiasakan siswa menghormati 

guru tidak hanya dengan mengikuti arahan, tetapi juga dengan mematuhi aturan kelas yang telah 

disepakati bersama. Rasa hormat kepada guru ditunjukkan melalui sikap sopan, mendengarkan 

penjelasan, tidak mengganggu pembelajaran, serta menggunakan bahasa yang baik. Sementara itu, 

rasa hormat kepada teman diwujudkan melalui sikap tidak mengejek, tidak mengganggu, mau 

bekerja sama, dan menghargai pendapat orang lain. Nilai ini sangat penting karena lingkungan 

sekolah merupakan tempat siswa belajar hidup bersama dengan orang lain yang memiliki latar 

belakang dan karakter berbeda. 

6. Nilai keenam adalah kepedulian sosial. Berdasarkan hasil wawancara, nilai kepedulian sosial 

ditanamkan melalui kegiatan Pramuka, Palang Merah Remaja, kerja bakti, gotong royong, peer 

mentoring, dan menjenguk teman yang sakit. Kegiatan-kegiatan tersebut mengajarkan siswa untuk 

tidak hanya memikirkan diri sendiri, tetapi juga memperhatikan keadaan orang lain. Dalam kegiatan 

kerja bakti, siswa belajar membersihkan lingkungan sekolah atau masyarakat secara bersama-sama. 

Dalam peer mentoring, siswa yang lebih mampu membantu teman yang kesulitan dalam pelajaran. 

Dalam kegiatan menjenguk teman yang sakit, siswa dilatih untuk menunjukkan empati dan 

perhatian. Nilai kepedulian sosial sangat penting untuk membentuk siswa yang memiliki rasa 

kemanusiaan dan tanggung jawab sosial. 

7. Nilai ketujuh adalah empati. Empati ditanamkan melalui pembiasaan memperhatikan teman, 

membantu sesama, dan memahami kondisi orang lain. Guru mengarahkan siswa agar tidak bersikap 

acuh terhadap teman yang mengalami kesulitan. Misalnya, siswa diajak menjenguk teman yang 

sakit, membantu teman yang kesulitan belajar, dan terlibat dalam kegiatan santunan sosial. Melalui 

pengalaman langsung tersebut, siswa belajar merasakan keadaan orang lain dan terdorong untuk 

melakukan tindakan positif. Empati menjadi salah satu nilai penting dalam pembentukan karakter 

karena dapat mencegah sikap egois, perundungan, dan ketidakpedulian sosial. 

8. Nilai kedelapan adalah kerja sama dan gotong royong. Nilai ini ditanamkan melalui kegiatan 

kelompok, kerja bakti, Pramuka, PMR, serta kegiatan sosial lainnya. Dalam proses pembelajaran, 

siswa diarahkan untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu. Melalui kerja sama, siswa 

belajar berbagi tugas, menghargai pendapat, menyelesaikan masalah bersama, serta bertanggung 

jawab terhadap hasil kelompok. Gotong royong juga memperkuat rasa kebersamaan di lingkungan 

sekolah. Nilai ini sejalan dengan budaya masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi kebersamaan 

dan saling membantu. 
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9. Nilai kesembilan adalah kemandirian. Meskipun hasil wawancara menunjukkan bahwa masih 

terdapat kendala berupa rendahnya motivasi dan kemandirian siswa, guru tetap berupaya 

menanamkan nilai ini melalui pemberian tugas, pembiasaan tanggung jawab, dan dorongan untuk 

berbuat baik atas kesadaran sendiri. Guru menyadari bahwa sebagian siswa terbiasa dimanja, kurang 

memiliki inisiatif, dan berbuat baik hanya ketika diawasi. Oleh karena itu, guru berupaya 

membangun kesadaran internal siswa agar mereka melakukan kebaikan bukan karena takut 

hukuman, melainkan karena memahami nilai kebaikan itu sendiri. Kemandirian menjadi penting 

karena siswa perlu mampu mengontrol diri dan bertindak positif meskipun tidak selalu diawasi oleh 

guru atau orang tua. 

10. Nilai kesepuluh adalah toleransi dan hormat terhadap sesama. Budaya sekolah yang baik 

ditunjukkan melalui suasana yang membuat siswa merasa dihargai, aman, dan nyaman. Guru dan 

staf sekolah berperan sebagai panutan dalam menyampaikan nilai moral seperti toleransi dan hormat. 

Nilai ini ditanamkan melalui interaksi sehari-hari, cara berbicara, cara menyelesaikan konflik, serta 

kebiasaan menghargai perbedaan. Dengan adanya lingkungan yang positif, siswa dapat belajar 

membangun hubungan sosial yang sehat dan saling menghormati. 

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan adanya penanaman nilai nasionalisme, literasi, 

dan kecintaan terhadap lingkungan. Upacara bendera menjadi sarana untuk menanamkan rasa 

nasionalisme dan disiplin. Kegiatan literasi seperti membaca buku bersama bertujuan menumbuhkan 

minat baca dan pengetahuan siswa. Sementara itu, kegiatan kerja bakti dan kebersihan lingkungan 

menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan. Nilai-nilai tersebut melengkapi pembentukan karakter 

siswa agar tidak hanya religius secara pribadi, tetapi juga memiliki kesadaran sosial, kebangsaan, dan 

lingkungan. 

Dengan demikian, nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 2 Tutuyan sangat beragam dan saling berkaitan. Nilai religius menjadi dasar utama, 

kemudian diperkuat dengan kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, rasa hormat, kepedulian sosial, 

empati, kerja sama, kemandirian, toleransi, nasionalisme, literasi, dan kepedulian lingkungan. 

Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, kegiatan 

keagamaan, kegiatan sosial, dan budaya sekolah. Harapannya, siswa mampu menginternalisasi nilai 

moral tersebut menjadi perilaku sehari-hari, seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan berempati 

kepada sesama.. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Karakter Siswa melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 2 Tutuyan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor-faktor tersebut berasal dari lingkungan sekolah, guru, keluarga, teman sebaya, media sosial, 

sarana prasarana, serta kondisi pribadi siswa. Pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungan yang melingkupi siswa, karena karakter terbentuk melalui proses belajar, pembiasaan, 

keteladanan, dan interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. 

1. Faktor pendukung pertama adalah adanya budaya sekolah yang positif. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa budaya sekolah di SMPN 2 Tutuyan mendukung pembentukan karakter siswa. 

Budaya tersebut terlihat dari pembiasaan nilai-nilai positif dalam rutinitas harian, seperti berdoa 

sebelum belajar, mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga kedisiplinan, mengikuti upacara bendera, 

serta melaksanakan kegiatan literasi. Budaya sekolah yang baik menciptakan suasana yang 

mendorong siswa untuk terbiasa melakukan hal-hal positif. Ketika nilai-nilai karakter menjadi 

bagian dari kebiasaan sehari-hari di sekolah, siswa akan lebih mudah menginternalisasikannya 

dalam perilaku. 

2. Faktor pendukung kedua adalah keteladanan guru dan staf sekolah. Guru dan staf memiliki peran 

penting sebagai panutan bagi siswa. Dalam hasil wawancara disebutkan bahwa guru menunjukkan 

nilai moral seperti toleransi, hormat, disiplin, dan tanggung jawab melalui tindakan sehari-hari. 

Keteladanan ini sangat penting karena siswa cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. 
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Jika guru datang tepat waktu, berbicara sopan, menepati janji, dan memperlakukan siswa dengan 

adil, maka siswa mendapatkan contoh nyata mengenai perilaku berkarakter. Keteladanan menjadi 

lebih efektif dibandingkan nasihat yang tidak disertai contoh. 

3. Faktor pendukung ketiga adalah adanya kegiatan keagamaan yang berjalan di sekolah. Sarana, 

fasilitas, dan program keagamaan di sekolah dinilai sudah mendukung proses pembentukan karakter 

siswa, terutama dalam membangun karakter religius, kedisiplinan, kejujuran, dan empati. Kegiatan 

seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, doa bersama, peringatan hari besar Islam, pesantren 

kilat, dan santunan sosial menjadi wadah bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai agama secara 

langsung. Kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat pengetahuan agama, tetapi juga membentuk 

kebiasaan dan sikap spiritual siswa. 

4. Faktor pendukung keempat adalah lingkungan sekolah yang positif. Lingkungan positif ditandai 

dengan suasana sekolah yang membuat siswa merasa dihargai, aman, dan nyaman. Suasana seperti 

ini mendorong siswa untuk berkembang secara pribadi dan sosial. Apabila siswa merasa aman, 

mereka lebih mudah menerima arahan, berani mengakui kesalahan, serta mau memperbaiki diri. 

Lingkungan yang positif juga mencegah munculnya perilaku negatif, seperti saling mengejek, tidak 

menghormati guru, atau melanggar aturan. Dalam konteks pembentukan karakter, lingkungan 

sekolah yang kondusif menjadi ruang belajar sosial bagi siswa. 

5. Faktor pendukung kelima adalah kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan kepala 

sekolah, wali kelas, dan orang tua. Guru bekerja sama dengan kepala sekolah dalam merancang 

program sekolah yang mendukung pembentukan karakter, seperti tata tertib sekolah, pembiasaan 

disiplin, dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga bekerja sama dengan wali kelas untuk memantau 

perkembangan perilaku siswa sehari-hari. Selain itu, komunikasi dengan orang tua dilakukan agar 

pembinaan karakter di sekolah dapat diperkuat di lingkungan keluarga. Kerja sama ini menjadi 

faktor penting karena pembentukan karakter membutuhkan kesinambungan antara sekolah dan 

rumah. 

6. Faktor pendukung keenam adalah adanya kegiatan sosial dan ekstrakurikuler. Kegiatan seperti 

Pramuka, Palang Merah Remaja, kerja bakti, gotong royong, peer mentoring, dan menjenguk teman 

yang sakit mendukung pembentukan karakter sosial siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar 

bekerja sama, peduli kepada sesama, membantu teman, bertanggung jawab, dan menghargai 

lingkungan. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi ruang praktik yang penting karena siswa tidak hanya 

belajar nilai secara teori, tetapi juga mengalami langsung bagaimana nilai tersebut diterapkan dalam 

kehidupan bersama. 

Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam pembentukan karakter siswa.  

1. Faktor penghambat pertama adalah rendahnya motivasi dan kemandirian sebagian siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat siswa yang terbiasa dimanja, kurang mandiri, serta kurang 

memiliki inisiatif untuk berbuat baik atas kesadaran sendiri. Sebagian siswa hanya berbuat baik 

ketika diawasi. Kondisi ini menjadi kendala karena pembentukan karakter idealnya tidak hanya 

menghasilkan perilaku baik saat diawasi, tetapi juga kesadaran internal untuk melakukan kebaikan. 

Rendahnya motivasi dan kemandirian membuat guru perlu memberikan bimbingan secara terus-

menerus. 

2. Faktor penghambat kedua adalah pengaruh lingkungan sosial dan pergaulan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pergaulan menjadi salah satu faktor eksternal utama yang memengaruhi 

karakter siswa. Lingkungan pergaulan yang kurang baik dapat menghambat pembentukan karakter 

yang sudah dilakukan di sekolah. Siswa yang berada dalam pergaulan negatif dapat mudah 

terpengaruh untuk melanggar aturan, kurang disiplin, berkata tidak sopan, atau meniru perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai agama. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu melakukan kontrol dan 

bimbingan agar siswa mampu memilih pergaulan yang baik. 

3. Faktor penghambat ketiga adalah penggunaan media sosial. Media sosial dapat memberikan dampak 

positif jika digunakan dengan bijak, tetapi juga dapat menjadi penghambat apabila siswa tidak 

mampu mengontrol penggunaannya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media sosial 

memengaruhi karakter siswa dan membutuhkan pengawasan dari orang tua serta guru. Penggunaan 
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media sosial yang tidak terkontrol dapat membuat siswa meniru perilaku negatif, kurang fokus 

belajar, menurunkan kedisiplinan, dan mengganggu interaksi sosial secara langsung. Dalam 

pembelajaran, penggunaan ponsel juga menjadi perhatian guru. Oleh karena itu, siswa dilarang 

menggunakan ponsel atau alat elektronik lainnya selama pembelajaran, kecuali untuk kepentingan 

belajar. 

4. Faktor penghambat keempat adalah kurangnya keterlibatan dan sinergi orang tua. Dalam hasil 

wawancara disebutkan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan strategi pembelajaran karakter 

adalah ketidaksinambungan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan lingkungan rumah. Karakter 

yang sudah dibentuk di sekolah sering kali tidak diperkuat di rumah, bahkan dapat bertentangan 

dengan kebiasaan di lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak 

akan optimal apabila hanya dilakukan oleh sekolah. Orang tua memiliki peran penting sebagai 

penanam nilai moral dan agama dalam keluarga. Jika orang tua kurang terlibat, proses pembentukan 

karakter menjadi kurang kuat dan tidak berkelanjutan. 

5. Faktor penghambat kelima adalah inkonsistensi pembiasaan di luar sekolah. Siswa mungkin terbiasa 

disiplin, jujur, dan sopan saat berada di sekolah, tetapi belum tentu menerapkan nilai yang sama di 

rumah atau lingkungan masyarakat. Inkonsistensi ini menjadi tantangan bagi guru karena karakter 

membutuhkan pembiasaan yang berkesinambungan. Apabila lingkungan luar sekolah tidak 

mendukung, siswa dapat mengalami kebingungan nilai. Oleh sebab itu, diperlukan kerja sama erat 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan dapat berjalan 

searah. 

6. Faktor penghambat keenam adalah masih perlunya peningkatan konsistensi guru, orang tua, dan 

seluruh lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, pembentukan karakter akan lebih efektif 

apabila guru dan orang tua konsisten, nilai moral diintegrasikan dalam semua mata pelajaran, 

lingkungan sekolah tetap kondusif, dan kolaborasi antara sekolah serta orang tua semakin erat. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak cukup menjadi tanggung jawab guru 

Pendidikan Agama Islam saja. Semua unsur sekolah perlu berperan dalam membangun budaya 

karakter. 

Dalam mengatasi hambatan tersebut, guru Pendidikan Agama Islam melakukan beberapa upaya. 

Guru terus memberikan nasihat dan bimbingan, menerapkan konsekuensi logis, menciptakan 

lingkungan yang aman, memperkuat kegiatan keagamaan, serta menjalin komunikasi dengan wali kelas 

dan orang tua. Guru juga berupaya menumbuhkan kesadaran siswa agar berbuat baik bukan hanya 

karena diawasi, tetapi karena memahami nilai moral dan agama. Selain itu, sekolah perlu terus 

memperkuat program keagamaan, kegiatan sosial, pembiasaan disiplin, dan kerja sama dengan orang 

tua agar pembentukan karakter berjalan lebih efektif. 

Dengan demikian, faktor pendukung pembentukan karakter siswa di SMPN 2 Tutuyan meliputi 

budaya sekolah yang positif, keteladanan guru, program keagamaan, lingkungan sekolah yang kondusif, 

kerja sama antar pihak, serta kegiatan sosial dan ekstrakurikuler. Sementara itu, faktor penghambatnya 

meliputi rendahnya motivasi dan kemandirian siswa, pengaruh pergaulan, penggunaan media sosial, 

kurangnya keterlibatan orang tua, ketidaksinambungan nilai antara sekolah dan rumah, serta perlunya 

konsistensi semua pihak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam membutuhkan strategi yang terencana, dukungan lingkungan, 

dan kerja sama berkelanjutan antara guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat... 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dilakukan melalui proses yang 

terencana, sistematis, dan berkesinambungan. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, pengarah, dan pengontrol perilaku siswa. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Rahma et al. (2022) yang menegaskan bahwa guru PAI memiliki 

peran penting sebagai role model bagi siswa, karena perilaku guru yang konsisten dan positif akan 

mudah ditiru oleh peserta didik. Selain itu, Wahyuni et al. (2022), Herrin et al. (2021), Oloan (2022), 

dan Dewi et al. (2024) juga menjelaskan bahwa guru PAI berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah 
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moral yang membantu siswa memahami nilai-nilai agama serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, peran guru PAI di SMPN 2 Tutuyan tidak hanya bersifat akademik, tetapi 

juga menyentuh aspek pembinaan akhlak dan kepribadian siswa. 

Strategi pembentukan karakter yang dilakukan guru PAI meliputi perencanaan pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, penerapan aturan, konsekuensi logis, kegiatan 

keagamaan, serta kerja sama dengan pihak sekolah dan orang tua. Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter tidak dilakukan secara spontan, melainkan dirancang sejak tahap perencanaan 

pembelajaran. Nilai-nilai karakter seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, religius, dan peduli sosial 

dimasukkan ke dalam RPP atau modul ajar agar pelaksanaan pembelajaran memiliki arah yang jelas. 

Hal ini didukung oleh pendapat Dewanti dan Akriani (2023), Puspitasari et al. (2022), serta Ultra et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa integrasi nilai karakter dalam perencanaan pembelajaran penting 

dilakukan agar pendidikan akhlak berlangsung secara terarah, terukur, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Pembiasaan menjadi salah satu strategi utama dalam membentuk karakter siswa. Di SMPN 2 

Tutuyan, pembiasaan dilakukan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar, shalat berjamaah, 

tadarus Al-Qur’an, berkata jujur, disiplin waktu, serta mematuhi aturan kelas. Melalui kegiatan yang 

dilakukan secara terus-menerus, siswa dilatih agar nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami sebagai 

pengetahuan, tetapi juga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Wahyuni et al. (2022), Herrin 

et al. (2021), Ultra et al. (2020), dan Rahma et al. (2022) menyatakan bahwa pembiasaan merupakan 

strategi efektif dalam menanamkan karakter karena nilai-nilai moral akan lebih mudah melekat apabila 

dilakukan secara berulang dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, pembiasaan yang diterapkan 

guru PAI menjadi sarana internalisasi nilai-nilai agama dan moral dalam perilaku siswa. 

Strategi pembiasaan tersebut diperkuat dengan keteladanan guru. Guru PAI menunjukkan sikap 

disiplin, datang tepat waktu, menepati janji, bertutur kata sopan, dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. Keteladanan ini memiliki pengaruh besar karena siswa cenderung mencontoh 

perilaku nyata yang ditampilkan oleh guru. Rahma et al. (2022), Dewi et al. (2024), dan Herrin et al. 

(2021) menegaskan bahwa keteladanan guru merupakan media yang sangat efektif dalam membentuk 

karakter siswa, sebab siswa tidak hanya membutuhkan nasihat, tetapi juga contoh konkret dari orang 

dewasa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, keteladanan guru PAI di SMPN 2 Tutuyan menjadi 

unsur penting dalam membangun karakter religius, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. 

Selain pembiasaan dan keteladanan, guru PAI juga menggunakan nasihat, dialog, cerita, dan 

refleksi nilai sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Melalui pendekatan tersebut, siswa diarahkan 

untuk memahami makna nilai-nilai moral dan agama secara lebih mendalam. Jauhari et al. (2022), 

Oloan (2022), Dewi et al. (2024), serta Dewanti dan Akriani (2023) menyatakan bahwa pemberian 

nasihat dan pendampingan moral merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran PAI karena 

dapat membantu siswa merefleksikan perilaku mereka. Pendekatan dialogis juga sejalan dengan 

pendapat Permana (2022) yang menekankan pentingnya diskusi, kerja kelompok, dan pembelajaran 

kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman nilai moral serta kepedulian religius siswa. 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran PAI di SMPN 2 Tutuyan meliputi 

nilai religius, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, hormat, peduli sosial, empati, kerja sama, dan gotong 

royong. Nilai religius menjadi dasar utama karena pembelajaran PAI diarahkan untuk membentuk siswa 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan pendapat Puspitasari et al. (2022), 

Ariyanti et al. (2023), dan Oloan (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI pada dasarnya 

bertujuan memperkuat iman, takwa, dan akhlak Islami siswa. Sementara itu, nilai kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial ditanamkan melalui praktik nyata seperti larangan menyontek, 

pembiasaan berkata benar, piket kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, mengikuti Pramuka, PMR, 

kerja bakti, santunan sosial, serta menjenguk teman yang sakit. Praktik tersebut didukung oleh Wahyuni 

et al. (2022), Wahyudi et al. (2020), Jauhari et al. (2022), In’Ratnasari et al. (2020), serta Mashuri dan 

Fanani (2021), yang menegaskan bahwa karakter siswa lebih efektif dibentuk melalui pengalaman nyata 

dan aktivitas sosial yang melibatkan siswa secara langsung. 
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Pembentukan karakter siswa di SMPN 2 Tutuyan juga didukung oleh budaya sekolah yang 

positif, kegiatan keagamaan, keteladanan guru, sarana prasarana, serta kerja sama antara guru, kepala 

sekolah, wali kelas, dan orang tua. Budaya sekolah yang membiasakan nilai-nilai baik dapat 

menciptakan lingkungan kondusif bagi perkembangan karakter siswa. Dewi et al. (2024), Oloan (2022), 

Herrin et al. (2021), dan Dewanti dan Akriani (2023) menegaskan bahwa budaya sekolah, kegiatan 

religius, dan kerja sama antarwarga sekolah merupakan faktor penting dalam membentuk lingkungan 

pendidikan yang mendukung karakter. Selain itu, Jauhari et al. (2022), Oloan (2022), Herrin et al. 

(2021), Dewi et al. (2024), dan Wahyudi et al. (2020) juga menekankan pentingnya keterlibatan orang 

tua agar pembiasaan nilai di sekolah dapat berlanjut di rumah. 

Namun, penelitian ini juga menemukan hambatan dalam pembentukan karakter, seperti 

rendahnya motivasi dan kemandirian siswa, pengaruh pergaulan teman sebaya, penggunaan media 

sosial, serta kurangnya keterlibatan orang tua. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter tidak dapat hanya dibebankan kepada guru PAI. Wensi et al. (2023), Herrin et al. (2021), Ultra 

et al. (2020), Wahyudi et al. (2020), dan Oloan (2022) menjelaskan bahwa karakter siswa dipengaruhi 

oleh banyak faktor, termasuk keluarga, lingkungan sosial, teman sebaya, dan media digital. Selain itu, 

Supriandi et al. (2022), Faizin (2020), dan Wahyudi et al. (2020) menyatakan bahwa perkembangan 

teknologi dan pembelajaran berbasis digital dapat menjadi tantangan apabila tidak didukung oleh 

fasilitas, pengawasan, dan kompetensi guru yang memadai. 

Dengan demikian, pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran PAI di SMPN 2 Tutuyan 

telah berjalan melalui strategi yang relevan dan menyentuh aspek kognitif, afektif, serta perilaku. 

Keberhasilan strategi tersebut sangat bergantung pada konsistensi guru dalam memberi teladan, 

kesinambungan pembiasaan di sekolah dan rumah, serta dukungan lingkungan sosial yang positif. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan, Pawero et al. (2022), Hidayati et al. (2024), dan Age et al. (2021) 

menyatakan bahwa Merdeka Belajar memberi peluang kepada guru untuk merancang pembelajaran 

yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan lokal, tetapi keberhasilannya tetap bergantung pada kesiapan 

guru, fasilitas, dan dukungan ekosistem sekolah. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

MGMP PAI, dan masyarakat perlu terus diperkuat agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui 

pembelajaran PAI benar-benar melekat dalam kehidupan sehari-hari siswa di SMPN 2 Tutuyan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa di SMPN 2 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan. Guru PAI tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, pengarah, dan pengontrol 

perilaku siswa. Strategi yang diterapkan meliputi perencanaan pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, 

pemberian nasihat, penerapan aturan kelas, konsekuensi logis, kegiatan keagamaan, serta kerja sama 

dengan kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada siswa 

mencakup nilai religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, hormat, peduli sosial, empati, kerja sama, dan 

gotong royong. Nilai religius menjadi dasar utama karena pembelajaran PAI diarahkan untuk 

membentuk siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Pembentukan karakter juga didukung 

oleh budaya sekolah yang positif, kegiatan keagamaan, keteladanan guru, serta keterlibatan pihak 

sekolah dan keluarga. Namun, terdapat beberapa hambatan, seperti rendahnya motivasi dan 

kemandirian siswa, pengaruh pergaulan, penggunaan media sosial, serta kurangnya keterlibatan orang 

tua. Oleh karena itu, pembentukan karakter siswa membutuhkan kerja sama yang konsisten antara guru, 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
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